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SUMMARY 

INAYATUL KHUZNA, potential forage for beef cattle in oil palm plantations in 

suak tapeh district, banyuasin regency ( Supervised by  Muhakka).  

 Oil palm plantation land is very suitable for ruminant livestock business 

because it is able to provide sufficient amount of feed. Forage is one of the main 

feeds for ruminants. Increasing the area of oil palm plantations is very supportive 

for the development of beef cattle through the integration pattern of oil palm cattle. 

This study aims to analyze the forage potential of beef cattle in oil palm plantations, 

Suak Tapeh District, Banyuasin Regency. The method used is the Halls systematic 

method, namely by using sample plots or quadrants measuring 1m² in sampling and 

carried out with random numbers. The parameters observed were the types of forage 

vegetation, botanical composition, forage production and storage capacity. The 

samples taken were 50 points which were divided into 4 zones, namely zone 1 in 

Tanjung Laut Village, zone 2 in Meranti Village, zone 3 in Lubuk Lancang Village 

and zone 4 in Biyuku Village. From the results of the study, it was found that there 

were 21 types of forage, the average fresh forage production was 0.5 tons/ha, the 

average dry matter production was 412.49 kg/ha, and the growth capacity was 1.19 

ST. Suak Tapeh sub-district has an area of 36 hectares of smallholder oil palm 

plantation with a population of 662 beef cattle. From the results of the study, it can 

be concluded that the people's oil palm plantations in Suak Tapeh District cannot 

accommodate the number of available beef cattle, because with an area of 36 

hectares, oil palm plantations can only accommodate 49.84 cattle, while to meet the 

needs of forage. 662 beef cattle require an area of 553 hectares of oil palm 

plantations. So it is necessary to do a pattern of livestock grazing so that the needs 

of animal feed can be fulfilled. Or by expanding the land for oil palm plantations 

and also planting superior grass in oil palm plantation areas. 

Keywords: Forage Potential, Storage Capacity, Oil Palm Plantation, Beef Cattle 
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RINGKASAN 

INAYATUL KHUZNA, Potensi Hijauan Pakan Ternak Sapi Potong di 

Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin 

(Dibumbing oleh Muhakka ). 

Lahan perkebunan kelapa sawit sangat cocok untuk usaha ternak ruminansia 

karena mampu menyediakan hijauan pakan dalam jumlah yang cukup.  Peningkatan 

areal perkebunan kelapa sawit sangat mendukung untuk pengembangan ternak sapi 

potong melalui pola integrasi sapi sawit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

potensi hijauan pakan ternak sapi potong di perkebunan kelapa sawit Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan adalah metode 

sistemtik Halls yaitu dengan menggunakan petak cuplikan atau kuadran berukuran 

1m² dalam pengambilan sampel dan dilakukan dengan bilangan teracak. Parameter 

yang diamati adalah jenis-jenis vegetasi hijauan, komposisi botani, produksi 

hijauan serta kapasitas tampung. Sampel yang diambil sebanyak 50 titik yang 

terbagi menjadi 4 zona, yaitu zona 1 di Desa Tanjung Laut, zona 2 Desa Meranti, 

zona 3 Desa Lubuk Lancang dan zona 4 Desa Biyuku. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil berupa 21 jenis hijauan, rata-rata produksi segar hijauan 0,5 

ton/Ha, rata-rata produksi bahan kering hijauan 412,49 kg/Ha, dan kapasitas 

tambung sebesar 1,19 ST. Kecamatan Suak Tapeh memiliki lahan perkebunan sawit 

rakyat seluas 36 Ha dengan populasi ternak sapi potong sebanyak 662 ekor. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lahan perkebunan kelapa 

sawit rakyat di Kecamatan Suak Tapeh tidak dapat menampung jumlah ternak sapi 

potong yang tersedia, karena dengan luas 36 Ha perkebunan kelapa sawit hanya 

dapat menampung ternak sapi sebanyak 49,84 ekor sedangkan untuk memenuhi 

kebutuhan hijauan pakan ternak sapi potong sebanyak 662 ekor memerlukan lahan 

perkebunan kelapa sawit seluas 553 Ha. Sehingga perlu dilakukan pola 

penggembalaan ternak, perluasan lahan perkebunan dan juga penanaman rumput 

unggul di areal perkebunan kelapa sawit.  

Kata kunci : Potensi Hijauan, Kapasitas Tampung, Perkebunan Sawit, Ternak Sapi 

Potong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan daging khususnya daging sapi di Indonesia cenderung 

meningkat, namun tidak diimbangi dengan produksi dalam negeri, sehingga 

Indonesia harus mengimpor daging dalam jumlah yang cukup besar. Produksi 

daging sapi di Indonesia mengalami fluktuasi sejak tahun 2015 hingga 2019. Dalam 

rentan waktu, pada tahun 2016 mencapai titik paling tinggi yaitu sebesar 518.484 

ton. Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar 2,3% dari tahun sebelumnya. 

Setelah tahun 2016, produksi daging sapi Indonesia menurun secara perlahan. Pada 

tahun 2018, Indonesia memproduksi daging sapi sebanyak 497.971 ton, sedangkan 

kebutuhan daging sapi di dalam negeri mencapau 662.541 ton (Pusparisa, 2020). 

Permintaan masyarakat untuk daging sapi ini sudah seharusnya diikuti oleh upaya 

pengembangan usaha ternak. Upaya pengembangan ini tidak terlepas dari 

ketersediaan sumberdaya yang ada pada daerah pengembangan. Kondisi saat ini 

menunjukka adanya kesenjangan antara permintaan daging sapi dengan produksi 

daging dalam negeri. Faktor yang menyebabkan kesenjangan itu adalah 

ketersediaan pakan berupa hijauan yang harus dipenuhi baik secara kualitas 

maupun kuantitas serta harus tersedia secara kontinyu. 

Hijauan adalah salah satu pakan utama bagi ternak ruminansia. Hijauan juga 

merupakan salah satu hal yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

peternakan ruminansia, sehingga perlu adanya perhatian khusus terhadap 

ketersediaan dan kualitas hijauan di suatu wilayah ( Abdullah et al., 2013 ). Hijauan 

pakan ternak bisa didapatkan dari berbagai sumber, diantaranya yaitu dari lahan 

perkebunan kelapa sawit. Lahan perkebunan kelapa sawit memiliki potensi yang 

besar untuk pengembangan peternakan ruminansia dengan sistem integrsi kelapa 

sawit sapi, karena di perkebunan kelapa sawit tumbuh berbagai macam hijauan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia ( Sisriyenni dan 

Soetopo, 2013). Beberapa tanaman hijauan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
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ternak yaitu rumput, legum, limbah pertanian atau jenis hijauan lokal yang ada 

disuatu daerah (Hamdan, 2012). Permasalahan hijauan lokal meliputi rendahnya 

produktivitas, kandungan nutrisi, dan keterbatasan pengembangannya (Alviyani, 

2013), sehingga perlu dilakukan optimalisasi potensi wilayah dalam penyediaan 

hijauaan yang berkesinambungan sepanjang tahun (Utomo dan Widjaja, 2012). 

 Luas perkebunan sawit di indonesia mencapai 15,1 juta Ha dengan 

produksi 49,1 juta ton minyak sawit (Ditjenbun, 2019). Jumlah ini akan terus 

meningkat seiring dengan  bertambahnya permintaan akan minyak kelapa  sawit. 

Sumatra Selatan merupakan salah satu Provinsi yang memiliki area perkebunan 

sawit yang cukup luas sekitar 1.256.298 Ha, dengan limbah dan hijauan perkebunan 

sawit yang berpotensi sebagai hijauan pakan ternak.  

Ketersediaan lahan untuk penerapan sistem integrasi ternak sapi dan sawit 

di areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2020 

mencapai 27.536  Ha , dengan populasi ternak sapi potong berjumlah mencapai 

37.975 ekor . Luas areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Suak Tapeh pada 

tahun 2020 telah mencapai 36,00 Ha (BPS Kab.Banyuasin, 2021). Peningkatan 

areal perkebunan kelapa sawit sangat mendukung untuk pengembangan ternak sapi 

potong melalui pola integrasi sapi dan sawit. Penggembalaan ternak di areal 

perkebunanan kelapa sawit dapat membawa beberapa keuntungan diantaranya yaitu 

mengurangi biaya pengendalian gulma dan kotoran ternak dapat digunakan sebagai 

sumber hara bagi tanaman. Untuk itu perlu pengamatan mengenai jenis-jenis 

vegetasi di perkebunan kelapa sawit, produksi biomassa, komposisi botani, serta 

kapasitas tampung, sehingga potensi hijauan pakan ternak di perkebunan kelapa 

sawit dapat diketahui. Sampai saat ini belum ada laporan mengenai potensi hijauan 

pakan ternak sapi potong di areal perkebunan kelapa sawit Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang potensi 

hijauan pakan ternak sapi potong di areal perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin.  

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa potensi produksi 

hijauan pakan ternak di perkebunan kelapa sawit kecamatan Suak Tapeh Kabupaten 

Banyuasin.  
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1.3 Hipotesis 

 Diduga ketersediaan hijauan pakan di areal perkebunan kelapa sawit 

Kecamatan Suak Tapeh mempunyai potensi untuk meningkatkan produktivitas 

ternak sapi potong. 
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